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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya mushaf kuno sebagai
warisan budaya Islam yang tidak hanya bernilai religius, tetapi juga memiliki
nilai sejarah dan seni. [luminasi bukan sekadar hiasan, tapi bagian dari mushaf
yang mencerminkan lokalitas budaya dan identitas tempat penyalinnya
mushaf tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik
iluminasi mushaf, dengan mendeskripsi bentuk motif dan makna filosofis
iluminasi manuskrip Al-Qur'an koleksi Museum Sang Nila Utama Riau.

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji iluminasi
mushaf Aceh, Jawa, atau Sulawesi. Namun penelitian yang secara spesifik
mengkaji tentang mushaf Riau dari aspek iluminasi pada mushaf terutama
yang menjadi koleksi Museum Sang Nila Utama belum diteliti secara
mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan
memberikan deskripsi detail mengenai karakteristik iluminasi manuskrip Al-
Qur’an Riau serta mengungkap makna filosofis yang terkandung di dalamnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan data yang diperoleh melalui observasi langsung terhadap manuskrip
Al-Qur’an, dokumentasi foto, wawancara, serta studi pustaka (library
research) dari literatur yang relevan. Analisis dilakukan dengan cara
mendeskripsikan  iluminasi dan makna filosofis iluminasi mushaf
menggunakan pendekatan ilmu kodikologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manuskrip Al-Qur’an koleksi
Museum Sang Nila Utama Riau bersumber dari ragam hias Melayu Riau.
Iluminasi Mushaf SNU didominasi penggunaan motif flora yaitu motif pucuk
rebung, kaluk pakis, bunga cengkeh, tampuk manggis, bunga melur, kuntum,
akar dan daun sirih, pada motif fauna terdapat yaitu motif lebah bergayut, dan
siku keluang, serta motif geometris pola segitiga yaitu pada bidai atap limas,
persegi panjang pada bingkai teks ayat, lingkaran pada tanda tsumun, rubu’,
hizb, dan ruku’ serta jajar genjang pada wajik-wajik, trapesium pada teks
kolofon. Kemudian dari bentuk lainnya dipengaruhi oleh kearifan lokal
Melayu Riau yaitu pada ujung atap lontik dan kubah masjid, dengan
menggunakan warna merah dan hitam sebagai warna yang khas dan
membedakan dengan mushaf lainnya. [luminasi yang ada pada manuskrip Al-
Qur’an SNU merupakan akulturasi yang mencerminkan antara budaya Islam
dengan budaya Melayu Riau. Ragam hias iluminasi pada mushaf SNU tidak
hanya berfungsi sebagai hiasan saja, tetapi juga mengandung makna filosofis
yang mendalam sebagai bentuk penghormatan masyarakat Melayu Riau
terhadap Al-Qur’an.

Kata Kunci: Manuskrip Al-Qur’an, Illuminasi, Ragam Hias Riau
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ABSTRACT

This study the background of this research lies in the importance of
ancient Qur’anic manuscripts as part of Islamic cultural heritage, which are
not only of religious value but also hold historical and artistic significance.
[Mlumination is not merely decoration but an integral part of the manuscript
that reflects cultural locality and the identity of the scribes who produced it.
The purpose of this study is to analyze the characteristics of manuscript
illumination by describing the forms, motifs, and philosophical meanings
embedded in the Qur’anic manuscripts of the Sang Nila Utama Museum of
Riau.

Previous studies have focused primarily on the illumination of Quranic
manuscripts in Aceh, Java, or Sulawesi. However, no in-depth study has
specifically examined the illumination of Riau Quranic manuscripts,
particularly those in the Sang Nila Utama Museum collection. Therefore, this
study offers novelty by providing a detailed description of the illumination
characteristics of Riau Quranic manuscripts and uncovering their
philosophical meanings.

This research employs a qualitative method, with data obtained through
direct observation of the manuscripts, photographic documentation,
interviews, and library research from relevant literature. The analysis was
carried out by describing the illuminations and their philosophical meanings
using the codicological approach.

The results of the study indicate that the Qur’anic manuscripts of the Sang
Nila Utama Museum are rooted in Riau Malay ornamentation. The
illuminations are characterized by floral motifs such as pucuk rebung (bamboo
shoots), kaluk pakis (fern tendrils), clove flowers, mangosteen sepals, jasmine,
buds, and betel leaves; fauna motifs such as hanging bees and bat wings; and
geometric motifs such as triangular patterns in pyramid roof panels, rectangles
framing the Qur’anic text, circles in symbols of tsumun, rubu’, hizb, and ruku’,
parallelograms in diamond shapes, and trapezoids in colophon texts. Other
decorative forms are influenced by Riau Malay local wisdom, such as the
pointed roofs of traditional houses (atap Ilontik) and mosque domes
distinctively differentiate these manuscripts from other Nusantara Qur’anic
manuscripts. The illuminations on the SNU Qur'an manuscript represent an
acculturation that reflects the interplay between Islamic and Riau Malay
cultures. The decorative illuminations on the SNU manuscript serve not only
as decoration but also contain profound philosophical meaning, reflecting the
Riau Malay community's respect for the Qur'an.

Keywords: Qur’anic Manuscripts, Illumination, Riau Ornamentation
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manuskrip Al-Qur'an merupakan warisan budaya Islam yang bernilai
tinggi, tidak hanya bernilai religius tetapi juga memiliki nilai segi sejarah dan
segi seni. Sejak awal penyalinan, manuskrip Al-Qur'an tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyebaran teks wahyu, tetapi juga sebagai karya seni yang
sarat nilai estetika. Hal ini tampak dari tradisi panjang penyalinan mushaf yang
selalu disertai keindahan, baik dalam bentuk kaligrafi maupun iluminasinya.’
Dengan demikian, manuskrip Al-Qur'an tidak hanya dipandang sebagai teks
keagamaan, melainkan juga sebagai artefak budaya yang dari segi historis dan

artistik. 2

Salah satu unsur penting dalam mushaf adalah iluminasi, yaitu hiasan
dekoratif yang biasanya terdapat pada halaman awal, tengah dan akhir mushaf
dan juga terkadang ada pada penanda juz, serta bingkai pinggir. Iluminasi
tidak hanya dimaksudkan sebagai ornamen, melainkan juga memiliki fungsi
tertentu, seperti memperjelas struktur teks, menandai bagian tertentu, hingga
memperkuat kesan sakral mushaf. Dengan hadirnya iluminasi, mushaf tampil

lebih agung dan memancarkan nuansa spiritual sekaligus artistik.’

Di Nusantara, tradisi penyalinan mushaf terus berkembang pada abad ke-
19 dan menghasilkan keragaman bentuk iluminasi yang khas. Setiap daerah

memiliki corak tersendiri seperti mushaf Aceh menampilkan ornamen

' Annabel Teh Gallop, “Seni Al-Qur’an di Asia Tenggara,” Puslitbang Lektur
Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI 2, no. 2
(2004): h. 123.

2 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia (Lkis Pelangi Aksara, 2013), h. 2.

3 Zainal Abidin, “Iluminasi dalam Mushaf Nusantara,” Suhuf: Jurnal Lektur
Keagamaan, 2018, h. 2.



geometris, mushaf Jawa dipenuhi motif flora, sedangkan mushaf Sulawesi
memadukan elemen geometris dan flora. Ragam iluminasi tersebut
menunjukkan adanya interaksi antara Islam dengan budaya lokal, sehingga
mushaf Nusantara bukan hanya teks suci, tetapi juga representasi identitas

kebudayaan setempat.*

Riau sebagai salah satu pusat Kebudayaan Melayu Islam juga memiliki
tradisi penyalinan mushaf yang penting. Mushaf-mushaf dari Riau dikenal
dengan kekhasan iluminasi yang berbeda dari wilayah lain di Nusantara.
Namun dibandingkan mushaf Aceh atau Jawa, penelitian terhadap mushaf
Riau masih sangat terbatas. Hal ini menyebabkan posisi mushaf Riau dalam

peta kajian mushaf Nusantara belum sepenuhnya tergali.’

Salah satu koleksi penting yang merepresentasikan tradisi mushaf Riau
terdapat di Museum Sang Nila Utama Provinsi Riau. Museum ini menyimpan
sebanyak 11 naskah mushaf Al-Qur’an karya para ulama mushaf dan penyalin
masa lalu. Dari 11 mushaf yang masih ada sepuluh berupa manuskrip dan satu
lagi merupakan hasil cetak. Namun karena kondisi sebagian besar mushaf
sudah tidak utuh lagi sehingga tidak dipamerkan lagi di ruang museum®
Koleksi mushaf memiliki nilai budaya yang tinggi, karena tidak hanya
menampilkan keterampilan penyalinan, tetapi juga mencerminkan ekspresi

seni dan religiusitas masyarakat Melayu.” Namun, penelitian ilmiah yang

4 Sri Ratna Saktimulya, Naskah-Naskah Skriptorium Pakualaman Periode Paku
Alam II (1830-1858) (KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 2016), h. 111.

5 Mu’jizah dan Maria Indra Rukmi, Penelusuran Penyalinan Naskah-Naskah Riau
Abad XIX: Sebuah Kajian Kodikologi (1995), h. 12.

¢ Elly Roza, Laporan Filologi Kegiatan Pengkajian Museum Daerah Riau (Dinas
Kebudayaan Provinsi Riau UPT Museum dan Taman Budaya, 2017), h. 1.

7 Naufal Akram, “Analisis Qira’at Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Museum
Sang Nila Utama Provinsi Riau” (Skripsi, UIN Suska Riau, 2023), h. 38.



secara khusus membahas iluminasi mushaf koleksi Museum Sang Nila Utama

masih sangat jarang dilakukan.

Hingga kini, sebagian besar penelitian mushaf di Indonesia lebih fokus
pada aspek teks, bacaan, dan kodikologi. Aspek visual mushaf berupa
iluminasi sering kali terabaikan, padahal iluminasi memiliki nilai simbolis
yang dapat memperkaya pemahaman terhadap tradisi penyalinan mushaf.
Kajian terhadap iluminasi sesungguhnya sangat penting, karena ia membantu
melihat mushaf sebagai satu kesatuan utuh antara teks dan visual. 3 Kajian
mushaf tidak hanya sebatas analisis teks, tetapi juga mencakup aspek visual
yang memiliki makna dibalik pemilihan motif yang digunakan terhadap teks
itu sendiri. Kajian iluminasi bersifat interdisipliner, karena berkaitan dengan

seni rupa Islam, sejarah kebudayaan, serta kodikologi. °

Kajian tentang iluminasi pada mushaf kuno sudah diteliti oleh penelitian
sebelumnya, di antaranya kajian tersebut adalah skripsi Yuni Pamila Sari
(2021), “Mushaf Biturrahman Cod.Or.2064 (Kajian Historis dan Iluminasi)”,
penelitian ini membahas sejarah Mushaf Baiturrahman dan menganalisis
ragam hias iluminasi pada mushaf.'® Artikel ilmiah Hanan Syahrazad (2021),
“Unsur Jawa dalam [luminasi Al-Qur’an (Ragam Hias Wedana dalam Mushaf
Pura Pakualaman)” penelitian ini membahas bentuk visual dan elemen
dekoratif dalam manuskrip Al-Qur’an dari Pura Pakualaman.'" Skripsi Molek

Sagita (2024), “Karakteristik Mushaf Kuno Warisan Kesultanan Palembang

8 Ali Akbar, “Seni mushaf Nusantara dari masa ke masa,” Khazanah Mushaf Al-
Qur’an  Nusantara, 2013, https://quran-nusantara.blogspot.com/2013/03/seni-mushaf-
nusantara.html#more.

® Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, revisi (Kencana, 2015),
h. 67.

0 Yuni Pamila Sari, “Mushaf Biturrahman Cod.Or.2064 (Kajian Historis dan
[luminasi)” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2021).

! Hanan Syahrazad, “Unsur Jawa dalam Iluminasi Al-Qur’an (Ragam Hias Wedana
dalam Mushaf Pura Pakualaman),” Jural Suhuf Kemenag 14 (2021): 244.



(Studi  Analisis Kajian Iluminasi pada Mushaf)” penelitian ini
membahas bentuk iluminasi pada mushaf kuno warisan kesultanan
Palembang dan makna filosofis iluminasi mushaf kuno.'? Artikel ilmiah Fajar
Fata Chilwasesa (2023), “Iluminasi dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an K.H.
Wongso Dimejo Secang Magelang” tulisan ini membahas elemen estetika
yaitu iluminasi, yang ditemukan dalam manuskrip ini.'"> Terakhir yang
menarik perhatian penulis untuk meneliti kajian ini yakni penelitian
sebelumnya oleh skripsi Naufal Akram (2023), “Analisis Qira’at Manuskrip
Mushaf Al-Qur'an Koleksi Museum Sang Nila Utama Provinsi Riau” tulisan
ini membahas kajian aspek gira’at pada manuskrip mushaf koleksi Museum

Sang Nila Utama Provinsi Riau.'

Sementara itu, penelitian mengenai iluminasi mushaf Nusantara yang
sudah ada umumnya menyoroti mushaf Aceh, Jawa, atau Sulawesi. Mushaf
Riau, khususnya koleksi Museum Sang Nila Utama, belum banyak dikaji dari
aspek iluminasi. Dimana iluminasi pada manuskrip Al-Qur’an koleksi
Museum Sang Nila Utama ini memiliki keunikan dan kekhasan yang berbeda
dari manuskrip daerah lain terutama dari bentuk iluminasi yang didominasi
motif flora dan juga menggabungkan motif fauna dan geometris dengan tinta
merah dan hitam yang menghias iluminasinya, bentuk yang dijumpai
dipengaruhi oleh nuansa kearifan lokal dari Melayu Riau. Kekosongan

penelitian inilah yang perlu diisi agar keberadaan mushaf Sang Nila Utama

12 Molek Sagita, “Karakteristik Mushaf Kuno Warisan Kesultanan Palembang (Studi
Analisis Kajian [luminasi pada Mushaf)” (Skripsi, Institut [lmu Al-Qur’an (I1Q), 2024).

13 Fajar Fata Chilwasesa, “Iluminasi dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an K.H.
Wongso Dimejo Secang Magelang,” Qaf'v (2023).

14 Akram, “Analisis Qira’at Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Museum Sang
Nila Utama Provinsi Riau,” (Skripsi, UIN Suska Riau, 2023).



Riau dapat ditempatkan sejajar dengan daerah lain dalam khazanah penelitian

mushaf Nusantara.

Penelitian ini menjadi penting karena akan mengungkap karakteristik
iluminasi mushaf Sang Nila Utama Riau yang khas. Hal ini tidak hanya
bermanfaat bagi pengembangan penelitian mushaf Nusantara, tetapi juga
memperkaya pemahaman tentang interaksi budaya Islam dan Melayu dalam
penyalinan Al-Qur'an. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademis sekaligus melestarikan warisan budaya

Islam.

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk meneliti
secara mendalam iluminasi manuskrip Al-Qur’an koleksi Museum Sang Nila
Utama Provinsi Riau. Fokus penelitian adalah menemukan karakteristik
bentuk iluminasi yang khas terdapat pada mushaf serta makna filosofis pada
manuskrip Al-Qur’an koleksi Museum Sang Nila Utama Riau, dengan judul:
“Karakteristik Manuskrip Al-Qur’an Koleksi Museum Sang Nila Utama
Provinsi Riau” (Kajian Iluminasi pada Mushaf). Sehingga dapat memberikan
kontribusi akademis bagi studi mushaf kuno di Indonesia serta melestarikan

khazanah budaya Melayu Riau.

. Permasalahan

Setelah menguraikan latar belakang, penulis perlu menyusun identifikasi
masalah, pembatasan masalah, serta perumusan masalah agar penelitian ini

dapat dilakukan secara lebih fokus dan terarah.

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut:



a. Mushaf kuno sebagai warisan budaya Islam yang tidak hanya
bernilai religius, tetapi juga memiliki nilai sejarah dan seni.

b. Kajian iluminasi pada mushaf daerah Aceh, Jawa dan Sulawesi
sudah banyak dilakukan sementara mushaf kuno dari Riau masih
minim diteliti.

c. Museum Sang Nila Utama menyimpan sejumlah koleksi
manuskrip Al-Qur’an tetapi kondisi sebagian besar mushaf sudah
tidak untuk lagi dan sehingga akses untuk melihat mushaf terbatas.

d. Sebagian besar penelitian mushaf di Indonesia lebih fokus pada
aspek teks, bacaan, dan kodikologi. Aspek visual mushaf berupa
iluminasi sering kali terabaikan.

e. Iluminasi bukan sekadar hiasan, tapi bagian dari mushaf yang
mencerminkan lokalitas budaya dan identitas tempat penyalinnya
mushaf tersebut.

f. Belum tergalinya informasi tentang bentuk motif, warna dan
makna filosofis pada iluminasi mushaf koleksi Museum Sang Nila

Utama Riau.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, agar
penelitian ini tidak melebar dan tetap terfokus, penulis membatasi
pembahasan pada aspek yang dikaji terbatas pada iluminasi mushaf yang
menjadi koleksi Museum Sang Nila Utama. dengan membahas
karakteristik bentuk serta makna filosofis dibalik iluminasi khusus yang
terdapat pada halaman awal, isi, tengah dan akhir serta halaman tambahan
berupa kolofon dan khatm Qur’an pada manuskrip Al-Quran koleksi

Museum Sang Nila Utama Riau.



3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditetapkan, perumusan
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut

a. Bagaimana karakteristik iluminasi pada manuskrip Al-Quran
koleksi Museum Sang Nila Utama Riau?
b. Bagaimana makna filosofis iluminasi pada manuskrip Al-Qur'an

koleksi Museum Sang Nila Utama Riau?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis karakteristik bentuk motif iluminasi pada manuskrip Al-
Qur’an koleksi Museum Sang Nila Utama Riau.
b. Mengungkap makna filosofis dibalik ragam hias iluminasi yang
ditemukan pada manuskrip Al-Quran koleksi Museum Sang Nila

Utama Riau.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Secara Teoritis:

a. Menambah khazanah keilmuan, penelitian ini dapat memberikan
kontribusi di bidang kajian Al-Qur'an, khususnya terkait mushaf

kuno Nusantara dari aspek iluminasi.

b. Menjadi bahan kajian kodikologi dan filologi, terutama pada aspek

seni hias mushaf Nusantara yang selama ini masih jarang diteliti.



2. Secara Praktis

a. Menyumbangkan upaya pelestarian manuskrip Al-Quran dengan
melakukan penelitian terhadap koleksi Museum Sang Nila Utama

Riau tersebut.

b. Memberikan pandangan bagi masyarakat luas khususnya para
penggiat, agar penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

penelitian selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini mencakup penelitian sebelumnya yang judul, subjek,
dan topik penelitian hampir sama, tinjauan pustaka dilakukan untuk membantu
penulis melihat perbedaan antara para peneliti terdahulu dan penulis, dimana
penulis menemukan beberapa kajian tentang iluminasi mushaf kuno di
Indonesia, serta beberapa aspek seperti karakteristik mushaf, kodikologi, seni
Islam dan budaya lokal di dalam mushaf, maupun ragam hias iluminasi yang
ditemukan pada mushaf. Berikut ini adalah ringkasan kajian pustaka mengenai
iluminasi yang pernah dikaji dilakukan oleh peneliti sebelumnya:

1. Skripsi dengan judul Analisis Qira’at Manuskrip Mushaf Al-Qur’an
Koleksi Museum Sang Nila Utama Provinsi Riau yang ditulis oleh
Naufal Akram, diterbitkan oleh UIN Suska Riau, tahun 2023.% Hasil
penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa manuskrip mushaf
koleksi Museum Sang Nila Utama Provinsi Riau secara konsisten
menggunakan gira’atr Nafi‘ dengan riwayat Qaliin. Adapun tujuan

utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan

15 Akram, “Analisis Qira’at Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Museum Sang
Nila Utama Provinsi Riau.”



mengungkap gira’at yang diterapkan pada manuskrip Al-Qur’an
koleksi Museum Sang Nila Utama Riau.

Persamaan penelitian dalam skripsi ini dengan penelitian penulis

yaitu kesamaan objek yang diteliti yaitu koleksi manuskrip Al-Qur'an
Museum Sang Nila Utama Riau. Sedangkan perbedaannya yaitu
terletak pada penentuan aspek kajian yang diteliti adalah aspek gira’at
saja, sedangkan yang penulis teliti dari aspek iluminasi. Kontribusi
penelitian ini pada skripsi penulis yaitu membantu dalam
mendeskripsikan fisik dan aspek teks manuskrip Al-Qur’an koleksi
Museum Sang Nila Utama Riau.
Skripsi dengan Judul Mushaf Biturrahman Cod.Or.2064 (Kajian
Historis dan lluminasi), ditulis oleh Yuni Pamila Sari, diterbitkan oleh
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, tahun 2021.'® Hasil penelitian dalam
skripsi ini menunjukkan bahwa mushaf yang diteliti merupakan
mushaf yang pernah ditemukan di tubuh seorang imam Masjid Raya
Baiturrahman oleh J.H.A. Ijseel de Schepper, seorang kapten pasukan
Belanda, pada saat agresi militer Belanda pertama di Aceh tahun 1873.
Mushaf tersebut memiliki iluminasi yang terletak pada bagian awal,
tengah, dan akhir naskah. Tujuan utama penelitian ini adalah
menelusuri  sejarah Mushaf Baiturrahman Cod.Or.2064 serta
menganalisis motif-motif iluminasi yang terdapat di dalamnya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
keduanya sama-sama mengkaji karakteristik manuskrip mushaf Al-
Qur’an kuno dan melakukan analisis terhadap iluminasi mushaf.
Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada penentuan objek mushaf

yang diteliti serta tempat yang diteliti berbeda. Kontribusi penelitian

16 Sari, “Mushaf Biturrahman Cod.Or.2064 (Kajian Historis dan [luminasi).”
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ini pada skripsi penulis yaitu membantu dalam mendeskripsikan
bentuk-bentuk iluminasi pada mushaf yang relevan dengan penelitian
penulis.

3. Artikel ilmiah dengan judul, Unsur Jawa dalam Iluminasi Al-Qur’an
(Ragam Hias Wedana dalam Mushaf Pura Pakualaman), ditulis oleh
Hanan Syahrazad, dimuat dalam jurnal Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-
Quran dan Budaya, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, tahun 2021." Hasil
penelitian dalam jurnal ini menunjukkan bahwa ragam hias pada
mushaf Pakualaman tidak memiliki hubungan makna dengan teks
maupun ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat di dalamnya tetapi
terpengaruh lokalitas budaya Jawa pada bentuk iluminasi mushaf.
Fokus utama penelitian tersebut adalah mengidentifikasi bentuk visual
serta jenis ragam hias yang terdapat pada mushaf Pura Pakualaman,
Yogyakarta.

Persamaan penelitian dalam artikel ilmiah ini dengan penelitian
penulis yaitu kesamaan meneliti aspek iluminasi pada mushaf.
Sedangkan perbedaannya yaitu adalah penentuan objek dan tempat
mushaf yang diteliti ragam hias yang mengandung pengaruh unsur
Jawa pada ragam hias mushaf di daerah Yogyakarta sedangkan
penelitian penulis berfokus pada iluminasi khusus yang terdapat pada
koleksi Museum Sang Nila Utama Riau yang dikaitkan dengan makna
filosofi dari motif iluminasinya. Kontribusi penelitian ini ke skripsi
penulis yaitu membantu dalam menggambarkan ragam hias yang
umumnya terdapat pada teks Al-Qur’an yang memiliki gaya dan motif

ciri khas kedaerahan masing-masing mushaf.

7 Hanan Syahrazad, “Unsur Jawa Dalam Iluminasi Al-Qur’an (Ragam Hias Wedana
dalam Mushaf Pura Pakualaman),” Jurnal Suhuf Kemenag 14 (2021): 224.
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4. Skripsi dengan judul, Karakteristik Mushaf Kuno Warisan Kesultanan
Palembang (Studi Analisis Kajian lluminasi pada Mushaf) oleh Molek
Sagita, diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta, tahun
2024."® Hasil temuan dalam skripsi ini menunjukkan bahwa mushaf
tersebut ditulis pada masa Kesultanan Palembang (1659-1823 M).
Mushaf ini memiliki karakteristik khas berupa motif yang berbeda dari
daerah lain, dengan pengaruh seni Cina serta penggunaan motif
tumbuhan yang melambangkan kehidupan dalam budaya masyarakat
Palembang. Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis iluminasi
mushaf kuno khas Kesultanan Palembang serta menggali makna

filosofisnya melalui pendekatan kodikologi.

Persamaan penelitian dalam artikel ini dengan penelitian penulis
yaitu kesamaan meneliti karakteristik iluminasi pada mushaf Al-
Qur'an kuno melalui kajian kodikologi. perbedaannya yaitu terletak
pada penentuan objek yang diteliti serta tempat yang diteliti berbeda
penulis meneliti berfokus pada iluminasi khusus yang terdapat pada
koleksi Museum Sang Nila Utama Riau yang dikaitkan dengan makna
filosofi dari motif iluminasinya. Kontribusi penelitian ini ke skripsi
penulis yaitu membantu dalam menggambarkan karakteristik
iluminasi mushaf dan penggunaan motif khas daerah yang terdapat

pada mushaf.

5. Artikel ilmiah dengan judul lluminasi dalam Manuskrip Mushaf Al-
Qur’'an K.H Wongso Dimejo Secang Magelang, yang ditulis oleh Fajar

Fata Chilwasesa, dimuat dalam jurnal Qaf: Jurnal Al-Qur’an dan Tafsir,

18 Sagita, “Karakteristik Mushaf Kuno Warisan Kesultanan Palembang (Studi
Analisis Kajian Iluminasi pada Mushaf).”
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Universitas Sains Al-Quran Wonosobo Jawa Tengah, tahun 2023.%
Hasil temuan dari jurnal ini iluminasi yang terdapat pada naskah
menunjukkan bahwa mushaf Al-Qur’an tersebut bisa jadi mushaf
keraton ataupun elit sosial karena memiliki iluminasi yang menarik
dan mencolok, selain itu mushaf Al-Qur’an K.H Wongso Dimejo
Secang dalam konteks sejarah memiliki fungsi utama untuk
mempelajari Al-Qur’an. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
memaknai iluminasi yang tertera pada manuskrip mushaf K.H Wongso
Dimejo Secang Magelang.

Persamaan penelitian dalam artikel ini dengan penelitian penulis
yaitu kesamaan meneliti aspek iluminasi manuskrip mushaf Al-Qur'an
kuno. Perbedaannya yaitu terletak pada objek, tempat serta penentuan
pendekatannya yaitu dengan semiotika sedangkan penelitian penulis
menggunakan pendekatan kodikologi. Kontribusi penelitian ini pada
penulis yaitu membantu dalam mendeskripsikan karakteristik di dalam
manuskrip Al-Qur’an dan gambaran bentuk iluminasi yang terdapat

pada naskah menunjukkan pengaruh budaya setempat.

F. Metode Penelitian

Penulis perlu memperhatikan beberapa aspek dalam melakukan
penelitian, agar mendapatkan hasil yang memuaskan dan tetap dalam standar
akademis. Metode yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian sebagai

berikut:

19 Fata Chilwasesa, “Iluminasi dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an K.H. Wongso
Dimejo Secang Magelang,” Qaf'v (2023).
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk menyelidiki, menemukan, mendeskripsikan, serta
menjelaskan kualitas atau spesifik dari suatu fenomena sosial yang tidak
dapat dijelaskan, diukur, ataupun digambarkan melalui pendekatan
kuantitatif.?° Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan
(library research) karena objek kajian sendiri adalah manuskrip Al-
Quran koleksi Museum Sang Nila Utama Riau. Sumber sekunder
berupa buku, jurnal, artikel, serta berbagai tulisan lain yang berkaitan

dengan mushaf tersebut dan dapat mendukung proses penelitian.

2. Sumber Data

a. Sumber data primer, diambil dari manuskrip Al-Quran nomor
inventaris 07.15.2017 koleksi Museum Sang Nila Utama Riau.
c. Sumber data sekunder, diperoleh dari berbagai literatur, buku,

maupun jurnal yang membahas tentang kajian iluminasi.

3. Teknik pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara. Berikut ini
langkahnya:

a. Teknik dokumentasi, yaitu dengan menghimpun berbagai data
dan informasi dari sumber-sumber yang berkaitan dengan
manuskrip Al-Qur’an koleksi Museum Sang Nila Utama Riau.

b. Teknik observasi langsung terhadap objek penelitian yaitu

manuskrip Al-Qur’an koleksi Museum Sang Nila Utama Riau.

20 Saryono, Metodologi penelitian kualitatif: Dasar-dasar untuk penelitian. (PT
Alfabeta, 2010). h. 3.
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c. Teknik wawancara dengan petugas penjaga manuskrip Al-

Qur’an koleksi Museum Sang Nila Utama Riau.

4. Teknik Analisis Data

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian
kualitatif, maka teknik analisis data yang dipakai adalah deskriptif-
analitis. Proses analisis ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:

a. Reduksi data, yaitu menyaring dan menyederhanakan data hasil
dokumentasi, observasi, dan wawancara agar fokus pada
informasi yang relevan dengan penelitian.

b. Penyajian data, yaitu menyusun data yang sudah dipilih dalam
bentuk uraian, tabel, atau bagan sehingga lebih mudah
dipahami.

c. Penarikan kesimpulan, yaitu menafsirkan data yang sudah
disajikan untuk menemukan pola, makna, dan jawaban atas

rumusan masalah penelitian.

5. Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan cabang ilmu filologi yaitu
kodikologi. Kodikologi merupakan ilmu bantu yang mengkaji seluk-
beluk naskah, khususnya dalam mendeskripsikan kondisi fisik naskah
termasuk di dalamnya menggali asal usul naskah dilihat dari iluminasi
yang ditemukan pada naskah serta mengungkap makna dibalik
iluminasi, dalam kodikologi iluminasi adalah istilah khusus untuk
menyebut gambar pada naskah. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan pendekatan kodikologi sebagaimana dikemukakan oleh
Sri Wulan Rujiati Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Kodikologi

Melayu di Indonesia” yang menjelaskan tentang analisis kodikologi,
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bahwa buku ini berisi menggambarkan pengetahuan dasar yang harus

dimiliki sebelum peneliti melangkah memasuki teks sebuah naskah.?

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan yang dijadikan panduan dalam penyusunan dan
penulisan skripsi ini merujuk pada buku “Pedoman Penulisan Proposal dan
Skripsi Institut Al-Qur’an (IIQ) Jakarta”, tahun 2021. Dengan mengikuti
contoh sesuai Fakultas Ushuluddin dan Dakwah.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, serta perumusan
masalah. Selanjutnya, penulis menjelaskan tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka serta metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, menguraikan gambaran umum tentang kajian mushaf di
Indonesia berisi definisi mushaf serta ilmu bantu yang terkait dengan kajian
mushafyakni ‘w/itmul Qur’an dan kodikologi serta definisi iluminasi, sejarah
dan ragam bentuk iluminasi mushaf di Indonesia.

Bab ketiga, pada bab ini mendeskripsikan profil manuskrip Al-Qur’an
koleksi Museum Sang Nila Utama Riau berupa identifikasi fisik mushaf dan
aspek ‘ulitmul Qur’an didalamnya.

Bab keempat, membahas tentang hasil analisis penelitian dan
pembahasan lebih terperinci dari karakteristik bentuk dan makna filosofis
iluminasi manuskrip Sang Nila Utama sesuai judul yang diteliti.

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang memuat ringkasan dari

keseluruhan penelitian melalui kesimpulan hasil kajian penulis, serta

21 Sri Wulan Rujianti Sri Wulan Rujianti Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia

(Lembaga Sastra Universitas Indonesia, 1994). (Lembaga Sastra Universitas Indonesia,
1994). h. 24.
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dilengkapi dengan daftar pustaka. Kesimpulan berisi pokok-pokok temuan
penting yang menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun bagian saran
memuat masukan dan pelajaran yang dapat diambil dari penelitian ini dengan
harapan dapat menjadi pijakan bagi penelitian berikutnya yang lebih

mendalam dan komprehensif terkait permasalahan yang diteliti.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Karakteristik Manuskrip
Mushaf Kuno Koleksi Museum Riau Sang Nila Utama (Kajian Iluminasi

pada Mushaf), dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Karakteristik iluminasi yang terdapat pada manuskrip Al-Qur’an SNU
ini dijumpai pada halaman awal (surah Ali ‘Imran [3]: 82-87), halaman
isi (surah Al-Mu’mintin [23]: 1-11), halaman tengah (Al- Isra [17]:
107-111 dan Al-Kahf[18]: 1), halaman akhir (surah Al-Falaq [113]: 1-
5 dan Al-Nas [114]: 1-6) serta pada halaman tambahan kolofon dan
khatm Qur’an. Dimana bentuk iluminasi didominasi motif flora yang
distilir dari tumbuh-tumbuhan di antaranya pucuk rebung, kaluk pakis,
bunga cengkeh, tampuk manggis, bunga melur, kuntum, akar dan daun
sirth. Motif fauna yaitu lebah bergayut, dan siku keluang. Motif
geometris pola segitiga yaitu pada bidai atap limas, persegi panjang
pada bingkai teks ayat, lingkaran pada tanda tsumun, rubu’, hizb, dan
ruku’ serta jajar genjang pada wajik-wajik, trapesium pada teks
kolofon. Kemudian dari bentuk lainnya dipengaruhi oleh kearifan lokal
Melayu Riau yaitu pada ujung atap lontik dan kubah masjid. dengan
pewarnaan merah, hitam dan putih sebagai warna yang khas dan
membedakan dengan mushaf nusantara lainnya. I[luminasi yang ada
pada manuskrip Al-Qur’an SNU merupakan akulturasi yang

mencerminkan antara budaya Islam dengan budaya Melayu Riau.

2. Makna utama filosofis iluminasi manuskrip Al-Qur’an SNU

melambangkan nilai tolong menolong yaitu tergambar dari lebah
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bergayut atau bergantung, melambangkan kesuburan tergambar dari
pucuk rebung, melambangkan kemuliaan tergambar pada kubah
masjid, melambangkan harapan tergambar pada motif kaluk pakis,
melambangkan penghormatan kepada Tuhan tergambar pada ujung
runcing atap lontik, melambangkan bertanggung jawab tergambar
pada motif siku keluang, melambangkan tempat kebersamaan
tergambar pada bidai atap limas, melambangkan penyembuhan
tergambar pada motif bunga cengkeh, wajik-wajik melambangkan
kesetaraan, motif tampuk manggis melambangkan kemakmuran,
motif bunga melur melambangkan keindahan, kuntum melambangkan
kesucian, akar melambangkan kekuatan, dan motif daun sirih
melambangkan rendah hati. Ragam hias iluminasi pada mushaf SNU
tidak hanya berfungsi sebagai hiasan saja, tetapi juga mengandung
makna filosofis yang mendalam sebagai bentuk penghormatan

masyarakat Melayu Riau terhadap Al-Qur’an.

B. Saran

Hasil dari penelitian ini menyadarkan penulis akan banyaknya
kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna. Penelitian ini hanya
mengkaji bentuk dan makna filosofis iluminasi pada manuskrip Al-Qur’an
SNU. Semoga dapat memberikan hal positif dan bisa membantu khususnya
dalam bidang kajian iluminasi pada mushaf. Dan penelitian lanjutan dapat
dilakukan dengan membandingkan mushaf koleksi Museum Riau Sang
Nila Utama dengan mushaf kuno dari daerah lain, misalnya dari Aceh,
Jawa, atau Sulawesi untuk mengetahui lebih jauh persamaan dan perbedaan

gaya iluminasi setiap daerah.
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